BAB 10
KESIMPULAN DAN SARAN

10.1. Kesimpulan

Alas pres mesin pneumatik yang diusulkan pada proses pengepresan tahu sudah
sesuai dengan kebutuhan pemilk Pabrik TM1. Rancangan alas pres mampu
menekan tiga cetakan tahu secara bersamaan dan dapat dilepas serta dipasang
kembali dalam proses pengepresan tahu sehingga meringankan kinerja pekerja
yang sebelumnya mengangkat dan menindih batu cor menjadi pengepresan

dengan bantuan mesin pneumatik.

Perancangan alas pres mesin pneumatik menggunakan metodologi hasil dari
sintesis metode perancangan yang sudah ada. Pendekatan metode terdiri dari
tujuh model perancangan produk yang sudah ada dan diberi hama metode
perancangan sistematis. Metode perancangan sistematis memiliki sebelas
tahapan perancangan dan dinilai oleh pemilik pabrik bahwa metode perancangan
sistematis sudah cukup dan untuk memenuhi kebutuhan serta menyelesaikan

permasalahan di Pabrik TM1.

Perancangan alas pres mesin pneumatik pada proses pengepresan cetakan tahu
menghasilkan gambar detail produk dengan bantuan software Catia. Gambar
detail berupa gambar 3D, gambar proyeksi, gambar explode, dan drafting dari

setiap komponen alas pres.

Kelebihan alas pres yang dirancang sudah memiliki ukuran sesuai dengan ukuran
mesin pneumatik dan cetakan tahu yang ada di Pabrik TM1. Komponen yang
terdapat pada desain alas pres telah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan

pemilik pabrik seperti terdapat kaki alas, sepatu alas atau penekan tambahan.

Namun alas pres mesin pneumatik yang telah dirancang memiliki kekurangan yaitu
tidak mengetahui apakah produk final alas pres jika digunakan akan melengkung
atau tidak melengkung pada ujung-ujung alas pres. Sebab kelengkungan alas pres

akan mempengaruhi hasil ukuran tahu.

10.2. Saran
10.2.1. Saran untuk Tempat Penelitian
Pemilik Pabrik TM1 dapat menggunakan usulan perancangan produk alas pres

untuk mempermudah pekerja dalam melakukan proses pengepresan serta tidak
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menghabiskan area proses pencetakan tahu. Hal yang perlu dipersiapkan oleh
Pabrik TM1 dalam pengadaan alas pres yaitu detail memahami gambar detail dari
rancangan, spesifikasi komponen, material yang digunakan, serta biaya yang
digunakan untuk merancang alas pres mesin pneumatik. Pabrik TM1 juga harus
memastikan mesin pneumatik masih dalam kondisi dan berfungsi dengan baik.
Namun sebelum diterapkan di Pabrik TM1 sebaiknya dilakukan pengujian terlebih
dahulu pada alas pres yang telah dirakit dengan proses pengelasan, agar

diketahui tingkat kelengkungan alas pres.

10.2.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menghitung beban yang dikeluarkan oleh
pekerja sebelum dan sesudah menggunakan rancangan alas pres mesin
pneumatik pada proses pengepresan tahu. Kemudian diperlukan pengujian pada
produk final alas pres untuk mengetahui tingkat kekuatan sebelum alas pres

digunakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkrip Wawancara 1

TRANSKRIP WAWANCARA 1

Hari, tanggal : Senin, 01 Maret 2021

Waktu :11.33WIB
Tempat : Pabrik Tahu Maryanto 1
Narasumber : Bapak Maryanto
Pertanyaan Jawaban
Perbedaan pabrik maryanto 1 dan 2 itu apa | Kalau yang pabrik maryanto 1 di sini, ibaratnya
pak? ini pusatnya, produksinya banyak. Kalau yang 2

itu yang pertama membackup kalau misalnya
kurang, yang kedua itu perluasan misalkan ada

Untuk status badan usaha apa pak? CV
atau UMKM?

customer yang dekat sana atau daerah barat.
UMKM

Sudah berapa lama pak?

Kalau disini itu sekitar tiga tahun

Berarti mulai 2018 ya?

lya 2018

Pendirinya itu bapak sendiri atau dari orang
tua?

Dari orang tua, orang tua tadinya produksi tahu
juga jadi saya mengikuti jejaknya.

Kalau dari bidang usahanya, yang
diproduksi tahu aja atau ada yang lain pak?
mungkin dari sisa-sisa tahunya

Yang pokok itu tahu putih, yang keduanya
sampingan ampas kedelai

Kalau ampas kedelainya nanti dijadiin apa?
diolah atau gimana?

Tidak. ada yang ambil untuk pakan ternak

Berarti dijual ya?

lya dijual

Perkembangan pabrik sendiri bagaimana
pak?

Awalnya bapak produksi di pabrik 2, setelah itu
saya dulu memang perna di Jakarta dari 2001 itu
di bidang otomotif, setelah itu nyari customer,
begitu dapat saya produksi sendiri. ini pabriknya
masih sama bapak tapi manajemennya sendiri-
sendiri. Dari situ, mulai dari satu masak, dua
masak kemudian habis 150 kg, disana jadinya
bentrok mulai dari penempatan bahan bakar,
makin banyak nanti areanya tidak muat,
penempatan kedelai, akhirnya nyari tanah dan
bangun pabrik disini menggunakan tanah kas.
endingnya sampai sekarang.

Kalau tanah kas itu gimana maksudnya?

Tanah kas itu tanah milik negara tapi biasanya
dikelolah kelurahan

Berarti sejenis sewa pak?

lya sewa. boleh pakai, sewa tapi tidak bisa jadi
hak milik

Bayarnya per bulan

Bayarnya per tahun?
Itu ada batasannya tidak?

Kalau batasannya luas, tidak ada. misalkan kalau
mau nambah tidak apa-apa, selama itu masih
tanah kas. tetapi tetap ada laporan yang masuk
ke kelurahan

Kira-kira luasnya berapa pak?

—

Totalnya ini paling 100 m itu udah semua
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Lampiran 1. Lanjutan

Pertanyaan

Jawaban

Untuk strukur Organisasi bagaimana pak?

ili da
i ada 5. saya pemilik, lerus a
n| 2 bagian, kan pabnknya ada
n timur. dibawah saya itu ada
anajemen halal

Totalnya disini a
karyawan itu jadi

dua yang barat da
mas arif itu pegang m

Manajemen hahal

bagaimana pak? ™

maksudnya

alal. itu disana diminta
ganisasi dari kepala
| sama anggota. jadi
kehalal dari produk.

Kila kan sudah daftar h
untuk buat struktur or
perusahaan, kepala hala
lugasnya untuk mengurus

Lalu ada lagi pak karyawan yang lain?

Sudah itu aja

Ada anggota yang dibagi i

! g dibagi ke bagian
produksi, marketing atau yang lainnya?
atau semuanya sama?

Semuanya sama

Siapa aja pak?

Mas feri, mas yogi sama mas fajar

Jadi totalnya 5 orang ya?

lya. 5 termasuk saya

Ini tugasnya apa aja pak?

Semua di bagian produksi

Bapak sendiri tanggung jawab dan
wewenangnya seperti apa pak?

Kalau saya yang pastinya manajemen ka_ryawan_
sama manajemen produk, mulai .dgr!
kuantitasnya berapa yang diproduksi hari ini
sama kualitasnya harus dijaga terus

Kalau manajemen keuangan diatur oleh
siapa?

Semua keuangan saya sendiri

Produksinya itu dipesan kemudian dibuat
atau dibuat dulu baru ada yang pesan?

Disini ada dua, yang pertama dia pesan baru
dibuat, yang kedua dijual dipasar. yang buat
pasar itu sudah baku misalkan sehari 10 ember
kalau yang pesanan itu sehari bisa 60 kadang 70
tergantung permintaan, baru dibuatkan.

Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan
tahu selain kedelai apa aja pak?

Bikin tahu itu cuman 2, kedelai sama cuka. kalau
dipasaran misalkan baru buka usaha tahu
digunakan cuka makanan, namun setelah itu
ketika proses pemberian cuka, akan mengendap
sarinnya, di atasnya sari di bawahnya air, airnya
itu Namanya aseman, itu yang dipakai ke
produksi  berikutnya  jadi  sudah tidak

menggunakan cuka lagi. biasanya sebutannya
biang tahu

Kedelai yang digunakan ada kriterianya
tidak?

Kedelai kita khususkan ke kedelai impor, g ki
pakai marek SIP dan SGR. hanya duapmérek i::ﬁ

Supplier kedelainya dari mana?

Tokonya di taman sari. UD hasil indah

Mungkin ada bahan lainnya? air atau yang
lain?

Kalau kita produksi tahu halus
kalav yang dipasarkan di pasa
kalau yang pesanan itu tahy s
tahu sutra ada tambahan yan
cioko itu sejenis tepung kalsiy
bahan tambahan pangan, se|

dan tahy sutra,
ritu tahuy halus,
utra. kalau untyuk
g pertama cioko,
M yang merupakan
ain itu ada mentega
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Lampiran 1. Lanjutan

—

—

Pertanyaan

Jawaban

Menteganya ada yang khusus tidak pak?

Menteganya kita pakai minimal simas, biasanya
ada simas dan blue band. hanya dua jenis itu

Tahunya ini dipasarkan di mana saja pak?

Di pasar itu ada pasar stan itu di warung, pasar
rejodani, dan pasar kranggan. selain itu ada
warung sayur., yaitu di jalan godean dan jalan

monjali.

Targel produksinya hanya untuk di jogja
atau ada yang di luar pak?

Pengennya melebar tapi masih lerkendala sama
pabriknya, belum mampu menampung dalam
kapasitas yang banyak

Untuk tahu yang di pesan prosesnya
seperti apa?

Kalau pesanan biasanya malam. biasanya
komsumen jualan tahu yang ada brandnya,
biasanya tahu dikirim kemudian dikemas dan
dijual

Yang sistem pesan juga hanya di daerah
jogja ya?

lya tapi jogjanya di 5 kabupaten.

Proses pembuatan tahu itu seperti apa
pak?

Prosesnya dimulai dari penakaran, kita takar
biasanya 13 kg satu masak, kita rendam selama
minimal 4 jam biar kadar airnya banyak nanti
digilingnya itu sarinya juga banyak, kemudian
tiriskan, cuci kemudian siap digiling, setelah
giling nanti jadi bentuk bubur kedelai, setelah itu
masukin ke dalam tang untuk melakukan
perebusan dengan uap. untuk perebusan
minimalkan 3 kali mendidi. mendidi sekali, guyur,
dua kali guyur, yang ketiga tuang ke bak
penyaringan

Guyurnya itu ada takaran atau gimana?

Tiga ember kecil. ember bekas cat.

Proses selanjutnya?

Setelah mendidi, dibongkar dan distribusikan ke
bak penyaring yang memisahkan ampas dengan
sarinya. setelah disaring dan mendapatkan
sarinya selanjutkan diberikan aseman, ada
triknya yaitu tuang satu ember kemudian diaduk
sampai menggumpal, sampai mengkristal
setelah itu diamkan nanti turun sehingga terpisah
antara sisa aseman dan sari. asemannya diambil
dan disimpan untuk proses selanjutnya. sisanya
dibuang jika sudah ada meternya. karena ada 3
cetakan nanti di bak penyaringan itu ada meter
biar tidak luber. namun jika tidak mendapat
ketinggian yang diinginkan maka ketiga cetakan
itu dituang secara merata. setelah masukin ke
papan cetak kemudian ditutup, ditindi pakai batu.
prosesnya masih secara manual. nanti untuk
berapa lamanya tidak ada patokan namun
sampai ke tinggi tertentu, ada batasnya. kalau
sudah menyentuh batas maka akan dibuka.
karena penggumpalan ada dua macam, yang
pertama bisa terlalu mudah artinya asemannya
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Lampiran 1. Lanjutan

Jawaban ==

Pertanyaan

kurang, yang kedua bisa terlalu tua artinya
kelebihan aseman. bedanya, kalau terlalu mudah
itu turunnya lama proses pengepresannya, kalau
fua cepat turun. jadi untuk  proses
pengepresannya tidak ada waktu bakunya
namun ada ketinggian atau levelnya. setelah
masuk kebatas, kemudian ambil tindiknya trus
dibalik. setelah balik, dibuka dan kemudian
tahunya dipotong

Proses pemotongannya seperti apa?

Dipotongnya manual dengan ukuran sesuai
permintaan. ukurannya banyak, ada 13 x 14, ada
15 x 15, dll, paling kecil 17 x 17

Setelah itu langsung dimasukin ke ember
a pak?

lya dimasukin seperti ini.

Untuk air yang dimasukin bebas atau
bagaimana?

Ini air putih biasa

Fungsi airnya itu buat apa ya? biar awet
atau bagaimana?

Tahu yang baru selesai dibongkar itu teksturnya
empuk kalau tidak menggunakan air bentuknya
seperti waji namun jika pakai air maka bentuknya
tetap stabil kotak

Apakah tahu ada masa kadaluarsanya?
atau ciri-ciri tahu yang sudah tidak layak
dikonsumsi?

Ciri-ciri yang tidak layak konsumsi itu tahu
ngambang. ngambang itu misalkan dipenuhi
airnya nanti tahu akan naik melewati air, itu
biasanya tahu paling bagus sampai ke tahap
ngambang itu 3 hari. setelah ngambang biasanya
dalam tahu ada lubang-lubang ada kantong
udara dan baunya kurang sedap kemudian
rasanya asam kecut. jadi misalkan kualitas
tahunya jelek biasanya sehari juga bisa
ngambang. tapi yang paling bagus biasanya
bertahan sampai 3 hari

Faktor apa saja yang mempengaruhi
menurunnya kualitas tahu  walaupun
menggunakan kedelai yang sama?

Pertama pencucian tidak bersih, masih ada
kotoran dari kulit-kulit arinya, yang kedua
perebusan kurang matang sempurna, yang
harusnya masih bisa naik tapi baru setengah
sudah disiram atau biasanya tiga kali dikurangi
menjadi dua atau satu kali, yang ketiga yaitu
kualitas asemannya, paling tidak empat hari atau
tiga hari diganti yang baru

Untuk perebusannya masih manual atau
bagaimana?

Masih konvensional. masih sangat sederhana

Untuk ampasnya jika sudah dipisahkan
dengan aseman, kemudian diapakan?

Langsung masuk ke karung.

Langsung dijual ya pak?

lya biasanya kalau yang ngeteng ada satu dua
orang karena mempunyai ternak sapi jadi
langsung diambil. kalau yang sistem ngontrak,
mereka mempunyai ternak sapi besar letaknya di
godean biasanya jadwal ambilnya 2 — 3 hari
sekali.
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Lampiran 1. Lanjutan

—____ Pertanyaan Jawaban 2
Sehari produksinya berapa pak? Sehari maksimalnya baru 300 kg

Dari 300 kilo biasanya jadi berapa tahu? 300 kilo dapatnya 24 masak. 1 m
cetakan, 1 papan cetakan maksimal 1 ember. jadi
untuk satu hari jika diemberkan jadinya 24 x 3
Jam kerjanya bagaimana pak? Mulai perendaman ilu biasanya jam 11 malam
nanti mulai produksi jam 3 pagi (jika operator
masuk semua) dan selesai jam 1 siang. setelah

itu free time
Untuk pekerjanya apakah ada jadwal | Yang bagian timur itu orang kebumen, ada dua
masuk atau bagaimana? orang jadwalnya satu bulan sekali libur 4 hari.

yang bagian barat itu orang wonosari, jadwalnya
dua minggu sekali libur dua hari

Mengetahui,
Narasumber

0/

pak Maryanto

105



Lampiran 2. Transkrip Wawancara 2
TRANSKRIP WAWANCARA 2

Hari, tanggal : Senin, 10 Maret 2021
Waktu 11205 wWIB

Tempat : Pabrik Tahu Maryanto 1
Narasumber : Bapak Maryanto

Pertanyaan _Jawaban ]
Apa alasan mesin hidrolik belum | Karena kesulitan desain alas press.
difungsikan pak?

Berarti mesin hidroliknya | lya berfungsi
berfungsi pak?

Jadi hanya alasnya saja yang lya. jadi hidroliknya kan satu, besar, itu bawahnya ada t'!ga
belum dibuat ya? papan cetakan, gimana biar bisa kepress semua, paling
tidak tekanan rata, setelah selesai pakai bisa disimpan,
artinya tidak menggunakan banyak tempat

Apakah sudah ada alasnya pak? | Belum ada. itu baru unit hidroliknya saja

Mesin hidroliknya dibeli barg lya baru
atau bagaimana?

Sudah berapa lama pak? dari | Itu sudah empat bulan mungkin.
bapak beli sampai sekarang

Apakah bapak bisa | Bisa

mengoperasikan mesin

tersebut?

Berarti tinggal desain alas yang iyaa

belum ya?

Alasannya apa pak? Jadi, yang proses ngepress sebenarnya dua kali kerja, yang

pertama begitu kita tuang adonan, kita tutup kita tindih,
pertama itu tindihnya cumin satu, ity sampai batas paling 2
cm dari yang diminta, ibaratnya 50% dari keinginan, nanti
kalo sudah dapat 50% itu kita buka, kita lipat dan rapikan
kain yang didalamnya biar tekstur tahunya tetap alus, tetap
rapi setelah itu kita tutup kita tindih lagi pakai yang baru,
yang kedua pakai tiga batu untuk satu cetakan sampai
100% jarak turun yang kita mau. seandainya kalau pakai
mesin press alasnya otomatis kalua kita pakai, kita jalan
dua proses nanti alasnya mesti ada dua. misalkan yang
pertama ketinggian 10 cm yang kita Pakai, nantinya sudah
turun 10 cm, kita buka kita lipat kainnya kita rapikan kita
tindik lagi pakai yang jaraknya misalkan 20 cm. kecuali
pakai sendor, kalau pakai sensor kita butuh jarak 20 cm kita
atur di 10 cm berhenti baru buka cetakan kita rapikan kita
press lagi sampai ke 20 cm. kalau Sampai sini kan sudah
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Pertanyaan

Jawaban

mentok, ini tidak perlu sensor tidak apa-apa yang penting
dipertengahan ini kita perlu sensor. ilu yang pertama.

Yang kedua itu kan struknya Panjang jadi turunkan kalau
dipercepat nanti pas sampai benda kerja dia turunnya cepa!
hasilnya jelek. jadi yang kita perlukan kita turun cepat nangl
nanti mendekatinya pelan sampai 50% dia berhenh:
kemudian dibuka kita press lagi sampai 20 cm sampai
100%

Berarti dari cepat pelannya itu

fungsi dari mesin hidroliknya
ak?

lyaa. ada speednya

Berarti intinya bapak kesulitan
ada desain alasnya?

lyaa desain alasnya

Ini waktu pertama kali itu ketinggian sekitar 10, kemudian
alat pressnya alasnya otomatis satu panjang tapi nanti ada
kaki-kakinya disini, jadi waktu turun sampai 50% dia tidak
mentok disini, sampai turun 100% dia tetap tidak mentok
sini

Untuk
manual,
apakah

bagaimana?

penggunaan  secara
cara mengetahuinya
perkiraan atau

Disini ada lubangnya, ukurannya sama, nanti turun pertama
kali 50% itu mendekati lubang, nanti turun 100% siap
bongkar itu dibawah lubang

Untuk lubang yang pertama
ukurannya bagaimana?

Ketinggiannya beda. namun sama semua untuk ketiga
papan jaraknya sama. nanti ketika diatas lubang siap dilipat
ulang nanti dia dibawah lubang siap bongkar

Apakah ketika menggunakan
mesin  hidrolik, ini masih
berfungsi pak?

lyaa masih kalo manual tanpa sensor

Apakah dengan menggunakan
mesin hidrolik akan mengurangi
waktu produksi?

Waktu produksi tidak berkurang. tapi mengurangi tenaga,

dan efeknya ke up produksi. batunya seberat ini untuk satu
batu.

Untuk yang terakhir berarti ada
| tiga batu?

lya tiga batu diletakan berjejeran

Apakah  mesin
mencukupi pak?

hidroliknya

Kalo kemarin coba tapi baru menggunakan kayu ditata
sedemikian rupa itu masih mumpuni. dulu perna disini
namun temboknya retak jadi kita ganti frem yang lebih
kokoh. kemudian kita perlunya paling hanya diantara dua
sampai tiga bar, ini 10 bar kompresornya 7 bar, masih sisa.
untuk speednya itu ada diatas dan dibawah, jadi ketika kita
mau cepat dan putar yang bagian sana itu tidak bisa.
susahnya disitu. ini kalau misalkan kita open kebawah kita
atur cepat otomatis cepat terus, tidak variabel, ketika sudah
mendekati benda kerja tetap cepat nanti efeknya yang
paling para ini bisa rusak.

Apakah itu bisa diatur pak?

Bisa tapi susah karena posisinya diatas dan dibawah. jadi
kemarin saya punya bayangan ini seandainya paletnya
dua, dua kita paralel, yang satu itu maksimal, yang satu kita
buat speednya pelan, jadi begitu yang ini kencang kita ganti

saklar yang lain jadi pelan. kalau dia bisa berhenti di 50%

107




Lampiran 2. Lanjutan

Jawaban

F: Pertanyaan

terus bisa naik paling alasnya butuh 1 ukuran itu berarti
butuh sensor, kalau misalkan pakai sensor, kita tempatkan
dimana. ini kita pakai dua kali press biar tahunya maksimal,
sekali press bisa sebenarnya, langsung tiga sampai 100%
itu bisa tapi nanti yang pertama nanti ada sisi-sisi yang
bleber itu mesti kepotong, kemudian teksturnya kurang
halus. kalau tidak butuh sensor berarti kita butuh alasnya
dua, yang pertama ke 50% nanti mentok, yang kedua 100%
nanti dia mentok. jadi kerjanya tidak setengah tapi 100%
turun tapi yang bedainnya kan alasnya. alasnya ketinggian
pertama 50% yang kedua 100%

Berarti nanti ganti alasnya ya?

lya ganti. jadi nanti penempatannya susah, mau diletakan
di mana, itu kan Panjang jadi buatnya minimal pakai besi
hollow. nanti repot bingung letakin di mana kalo dua alas

Ada satu lagi permasalahan jika bisa diperbandingkan, ini
pada awal produksi dia dingin efeknya di tahu itu kan kita
pakai nanti berkurang, ini sudah siap tuang, air sisa atau air
biangnya kan sarinya mengendap, kita masukin kesini lagi
kan jadi panas, 1 — 5 kali masak itu masih bagus,
sedangkan masak ke 6 dan seterusnya nanti dia overhead,
nanti efeknya di tahu susah turun waktu proses
pengepresan, kemudian susah untuk diolah waktu
penggumpalan. jadi kalau misalkan disini ada pemanas dan
pendingin jadi tetap stabil di berapa derajat Celsius.

Jadinya membutuhkan desain
tempat atau wadah yang
berfungsi untuk menjaga
suhunya tetap stabil?

lya mungkin bisa. bisa desain tempatnya atau alat yang
bisa dimasukin atau bagaimana yang fungsinya dapat
menstabilkan suhu. misalkan kita patokan di 50 derajat,
nanti waktu awai produksi tetap pakai 50 derajat nantikan
ini panas, ini bisa sampai 80, ini 50, kita masukin kesini
nanti dia naik 60, dia bisa menstabilkan sendiri ke 50 lagi
dan seterusnya.

Biasanya
prosesnya?

seperti apa pak

Biasanya kita setok yang disini, biar waktu masak keenam,
waktu yang ini overhead, yang lain disetok itu udah dingin,
jadi kita campur pakai yang ini.

Berarti dipisah gitu ya pak?

lya dipisah. kalo dulu memang pakai dua tong, jadi nanti ini
panas, kita pakai tong yang lain, ini kita tuang kita balikin
kesini udah panas, yang tong satunya lagi sudah dingin. jadi
selang seling. tapi yang sekarang ini makan tempat. jadi
kendalanya di tempat

Efek dari masalah ini apa pak? | Jika terlalu panas tahunya lama ketka proses
pengepresan. jadi waktu pengendapan setelah
penggumpalan, dia pisahnya lama dan proses

pengepresannya juga lama. nanti makan waktu, yang
biasanya bisa 10 menit, ini bisa nunggu sampai 15 menit,
nanti kalau dipaksakan tekstur tahu bagian atas bisa sobek
kulitnya, nempel ke kain
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara 3

TRANSERIF WAWANCARA 3

Hari, tanggal : Minggu, 10 Ckiober 2021
Wiakiu 1530 WIB
Tempat : Warung Burjo Borneo Seturan
Marasurnber : Hapak Maryanto
Pertanyaan Jawaban
Menurst  Bapsk  bagimana | Sudah sesual Moak, swedah memenuhi kebufuhan pabnk

desain alss press, apaksh sudah
sesuai dengan  kebutuhan di
Pabrk, dan adaksh kelebihan
dan kekurangan dari desain
vang telsh dirancang?

yaitu desain mya mampu menskan 3 cetakan tahu s=cars
bersamaan dan dapat dilepss dan dipasang kembsl saat

proses pengepresan tahu,

Lalu wntuk kelebihanmya ukuran alasnya sudsh =esuai
dengan ukuran mesin pneumatik dan cetakan tzhu yang
ada di pabrk. Kemudian komponen komponsn yang
terdapst pada desain alas press swdah sesuai denpgan
keinginan saya, seperti ada kaki alas, sepatu alas'penskan
tamiahan.

Untuk kekursngannys dari desain ini yaiu tidak biss
dilakukan pengujian seluruh alathasil setelah assembly.
Jadi tidak bisa mengetshui apaskah slas press jika diuji
secara utuh hasilnya melengkung atau tdak. Karens jika
yung-ujung pada alas  press  tersebut melengkung
mempengaruhi hasd pencetakan tshu, sebab alas press ini
unfuk mengepress bentuk iguid atsu cairan. Sehingpa jika
alas press melengkung maka hasil nya ada yang tipis dan
tebal.

Lalu EENE] melakubkan
perancangan  alas  press  ini
menggunakan rmeinds
sistematis yang mans terdin dari
11 tahapan  perancangan,
menurut Bapak spaksh tahapan
yang saya lakukan sudah tepat
stau pas dengan tujuan dan
dapat mernyelessikan
parmasalahan yang sds  di
palorik?

zudah pas/tepat denpan permasalshan yang ads di pabnk
Karena alss press mesin pneumatik yang says butuhkan
memiliki kriteria kritzris khusus dan dengan s==mua tahapan
perancangan yang mbsk susun dan gunakan dapat
mewljudian desain 3lss press mesin pneumatie yang
sesuai. Sehingga tidak peru tahapan lainmya karsns 11
tahapan perancangan yang mbak usulkan sudah cukup.

Mengstahui,

Marasurnber ; Bapak Maryanto (0857 2080 BOEZ)

sl

MAfef ANTO
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Lampiran 4. Transkrip Diskusi Via Whatsapp

TRANSKRIP WAWANCARA
Via : Whatsapp
Narasumber . Bapak Maryanlto
Tanggal Pertanyaan Jawaban
Minggu, 28 | Apa kriteria yang Bapak | Berbahan ringan tapi kokoh
Maret 2021 | inginkan untuk perancangan
mesin pneumatik?
Senin, 05 | Berapakah ukuran | Layout ukuran penempatan cetakan,
April 2021 | rancangan alas yang Bapak | papan 71x71 cm dengan spasi/jarak 5

inginkan ?

cm setiap papan yang mana terdapat
3 cetakan.

Adakah kriteria lain yang
Bapak inginkan?

Alasnya mempunyai 6 kaki, 2 di
center cetakan kiri, 2 di center
cetakan tengah, dan 2 di center
cetakan kanan. Alas bagian tengah
atas didesain dapat menyebarkan
tekanan ke 6 kaki. Masing-masing
kaki ~mempunyai perpanjangan,
karena pressnya 2 kali. Bisa dengan
slop bisa engsel.

(mengirimkan lampiran foto

produk)
Apa tujuan Bapak | Meringankan beban tenaga karyawan
menginginkan usulan | yg tadinya berat karena angkat taruh

rancangan alas press pada
mesin pneumatik?

batu pres sampai 24 batu per
cetakan. Yang tujuan akhir nya untuk
maningkatkan  kapasitas produksi
juga efisiensi sdm tanpa
meningkatkan titik lelah.

Jika untuk biaya nya ada
ketentuan khusus tidak Pak
? Atau bebas saya memilih
material asalkan sesuai
dengan spesifikasi di awal
yang bapak sebutkan yaitu
berbahan ringan tapi kokoh.

Nah kalau itu sya kurang paham.

Semisal mbak mariska punya
estimasi Bahan A berapa bahan B
berapa, mungkin  bisa di

konfirmasikan dulu..

Okay Pak, sementara
masuk ke kriteria yaitu harga
terjangkau dulu ya Pak.
Nanti kalau sudah ditahap

Siap, terimakasih.
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Lampiran 4. Lanjutan

pemilihan material saya

konfirmasi.

Rabu, 14
April 2021

Apakah alas press Yyang
diinginkan harus memiliki 6
kaki ?

Minimal 6 kaki karena nanti 1 rstarar
dapat 2 kaki. Semakin hanyar
semakin bagus untuk meralaraz
pressure.

Lalu apakah penampung
adonan tahu (cetakan) yang
akan di press tersebut tetap
berbahan kayu seperti
cetakan yang dimiliki pabrik
"

lya tetap menggunakan cetakan lama
yang berbahan dari kayu. '

Jadi setelah saya
melakukan searching di
internet, saya mendapatkan
beberapa produk atau mesin
pengepress tahu
menggunakan mesin
pneumatik, apakah bapak
berkenan untuk
mempertimbangkannya?

Mungkin saya akan melihat terlebih
dahulu, apakah sesuai dengan
kebutuhan di pabrik saya atau tidak.

Mengirimkan lampiran foto
produk

Baik Pak, jadi apakah perlu
dilakukan perancangan alas
press yang baru atau dari
produk yang saya kirim
sudah ada yang sesuai
dengan kebutuhan pabrik
Bapak ?

Belum ada yang sesuai, memang
dibutuhkan perancangan baru karena

ukuran cetakan yang digunakan juga
berbeda.

Kamis, 06
Mei 2021

Saya mau bertanya tinggi
cetakan tahu nya berapa ya
Pak ?

Terimakasih Pak.

Tinggi cetakan full 17cm

Lalu posisi sepatu nya itu
dipinggir apa tengah ya Pak
?

Di pinggir 2x

Oh iya terus itu kan tinggi
alas 19,5 sama 21 jadinya
mau pake apa Pak ? Mau
engsel ap slop ?

Selisih nya sedikit ya.. Di bikin full aja |
21

Klo ini sebaiknya ukurannya
brp ya Pak ?

Tinggi stoper tabung 5cm diameter
stoper lebih besar dari 2.5cm
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Lampiran 4. Lanjutan

Pak, mau tanya lagi untuk 3
cetakan itu perlu kekuatan
berapa bar ya?

2 bar cukup

Kira kira ada usulan bahan
yg mau dipakai tidak Pak ?
Soal nya untuk membual
desain nya perlu ukuran
bahan yg akan dipakai

Kalau bahan saya masih minim
pengetahuan,mungkin  holow  5x5
ketebalan maksimal.

Sebenernya saya ada yg
mau didiskusi Pak dengan
Pak, ini mengenai hubungan
antara desain sama
material, jika pakai bahan
yang ringan kemungkinan
besar  rangkaian  alas
melengkung. Tapi kalau

Yang paling riskan dari alas nya kan
bagian mendatar atau horizantal. Jika
luas penampang dari bahan yang
mau di pakai itu kecil, bagian yang
horizontal bisa ditambahkan lagi
sebagai "tulang". Atau bisa juga
kombinasi, bagian horizontal dipilih
luas penampang yang besar dan

pakai material yang kuat | bagian vertikal di paling luas
tinggi rangkaian terlalu | penampang yang lebih kecil.
pendek.

Lalu kaki alasnya | Kalu kaki alas nya, karna luas bidang

bagaimana Pak ?

kerja nya kecil, resiko melengkung
juga lebih kecil daripada yang lain.
Tetap pakai 6 sepatu. Lebih stabil
membagi tekanannya

Minggu, 03
Oktober
2021

Oh iya Pak saya mau
konfirmasi  kembali, km
waktu wawancara tidak
sempat ke rekam, sebab
bukti rekaman akan
dilampirkan ke  dalam
laporan.

Apakah benar jika aktivitas
angkat tindih batu cor itu
memberatkan pekerja
Karena aktivitas tersebut
kan berulang-ulang dalam
proses pengepresan tahu

Pak?

Sangat benar

%

MARYANTO
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Lampiran 5. Transkrip Hasil Diskusi 1

Hasil Diskusi

Hari, tanggal : Senin, 18 Apnl 2021
Vakiu S 12.35 WIB

Tempat : Pabrik Tahu Maryanto 1
Marasumber : Bapak Maryanto

Pada penelifian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi dan

wawancara. Sebagai langkah awal dar tahap pengumpulan data diberikan data

terhadap permintaan dan customer. Data yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Mengapa Bapak memilih mengganti alat press findih batu dengan menggunakan
me=sin hidrolik 7

b. Masalah apa yang Bapak hadapi sekarang 7

c. Apa yvang dapat saya lakukanm unfuk membantu permasalahan yang dihadapi
Bapak 7

d. |de apa yvang akan Bapak usulkan terhadap perancangan alat press dengan mesin
hidrolik ¢

Berdasarkan peranyaan di atas tersebut, cuatomer memberikan beberapa tanggapan

yang berhasil dirangkum diantaranya sebagai berikut -

a. Hal itu dikarenakan penggunaan batu yang besar sebagai fumpuan pemberat
membuat ketidak amanan dalam proses produksi terhadap pekerja. Proses
terzebut juga berebihan pada pergerakan pekerja, dengan banyak aktivitas yang
tidak penting seperti pemindahan batu yvang berulang. Lalu memilin mesin hidrolik
karena mesin tersebut sudah dibeli sebelumnya tetapi belum difungsikan karena
ada komponen yvang belum tersedia.

b. Masalah yang dihadapi oleh customer yaitu alat press dengan mesin hidrolik
bedum biza difungsikan karena ada komponen yang belum tersedia yaitu alas
press yang mana komponen tersebut harus dibuat secara custom sesuai dengan
cetakan tahu di pabrik tahu tersebut. Sedangkan customer sendin merasa kesulitan
untuk merancang desain alas press tersebut dikarenakan kurangnya ketrampilan,

pengetahuan dam kurangnya wakiu yang dimiliki customer.
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Lampiran 5. Lanjutan

€. Hal yang dapat dilakukan oleh penelit yaitu membantu customer dalam merancang
alas press pada mesin hidrolik yang sesuvai dengan kebutuhan dan keinginan
customer.

d. lde perancangan alas press yang diusulkan customer adalah alas press tersebut
mampu menekan figa cetakan tahu =sekaligus.alas presz memiliki & kaki yvang
berada di center cetakan ki, tengah, dan kanan. Masing —masing kaki mempuny ai
perpanjangan dengan menggunakan slop ataw engsel. Perpanjangan pada kaki
alas tersebut dikarenakan proses pressnya dilakukan 2x dengan ketinggian yang
berbeda. Material yvang digunakan berbahan ringan tapi kokoh dengan harga
terjangkau.

Dari pertanyaan di atas maka dipedukan penafsiran dar tanggapan customer agar
tidak terjadi ke=salahan dalam pengumpulan data. Maka penafsiran tersebut dibuat
dalam bentuk ringkasan tanggapan sebagai kesimpulan kebutuhan customer.

Custormer Needs
Kesesuaian dimensi penempatan alas press dengan cetakan tahu.
Kemampuan alas press uniuk menskan 3 cefakan fahu sekaligus.
Alas press memiliki & kaki.
Alas press mampu menyvebarkan tekanan ke 6 kakd.
Alas press memilikl perpanjangan pada kaki alas.
Material memiliki daya tahan yang tinggi
Penggunaan material yang ringan
Harga material terjangkau

ool = ol en| af wal paf | =

Berikut merupakan gambar keadaan area kerja pada proses press fahu di pabrik tahu
Maryanto.
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o)

MARYANTO
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Lampiran 6. Transkrip Hasil Diskusi 2

Hasil Diskusi

Hari, tanggal - Jumat, 30 Apnl 2021
Wakiu - 15.30WB
Wia - Disku=i Langzung
Marazumber - Bapsk Maryanio
Ha. Loustarmer Hleeds
1. | Kesesu=mian dirmensi penempatan alas press dengan cetakan tahu.
£, | Kemampuan alas press untuk menskan 3 cetakan ahu sekabgus.
3. | Alas press rmemilik 6 kaki.
4. | Alas press mampu menyebarkan tekanan ke o kaki,
0. | Alas press memiliki tambahan penguat pada kak alas.
€. | Matenal memiliki daya tahan yang tinggi
¢. | Penggunaan matenal yang ringan
t. | Harga matenal t=rangkau

Voice OF Customer
Ep=sifikasi preumnafic machime yang dimiliki owner sebagai benkut.
Pamy M3C 100 x 450
1. Dhameter A= Z 5cm
2. Panjang kessluruhan stroke 43 cm.
3. Panjang arzs ulir 4 cm.
4. Tekanan maksirmal 10 bar.
Spesifikasi alas press tahu yang diinginkan owner s=bagai barikut.
1. Alas press memiliki kaki yang digunakan untuk menysbarkan ke tekanan ke 3
c=takan ==kaligus.
Jarsk antara kaki fiap cetakan 42 cm.
MMasing-masing kaki alas press memilik sepatu yang posisinya honzontal
FPanjang sepatunya 41 cm.
Tinggi unit alas 21 crm.
pesifikasi c2iakan tahw yang dimiliki owner sebagai barikut,
1. Ukuran cetakan tahu 71 cmox 71 emx 17 cm
2. Jarsk sefiap cetakan 5 cm.
3. Cetakan tzhu terbest dari ke,
4. Tekanan yanp diperlukan untuk 3 cetakan yaite kurang lebih 2 bar.

L LN e Lo B2

(Garnbar A=l dan Sketsa)
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Lampiran 7. Diagram Keterkaitan Masalah

Mengapa mesin
hidrolik belum

difungsikan di
Pabrik Tahu
Maryanto 1 ?

Owner belum
mampu P

Pembayaran
upah pekerja
baru

\ 4

menambah
pekerja baru

DIAGRAM KETERKATIAN
PERANCANGAN ALAS PRESS MESIN PNEUMATIK
PADA PROSES PENGEPRESAN TAHU DI PABRIK TAHU MARYANTO 1
Keterbatasan
pendidikan Owner tidak
memiliki
pengetahuan dan
ketrampilan Owner kesulitan
dalam desain dalam
Keterbatasan mendesain alas
waktu untuk press
belajar
Belum dirancan Belum ada Alat pendukung
alas press 9 bagian alas » mesin hidrolik
P press belum lengkap
- Waktu yang
mgxnﬁ:it\;\i;(ktu dimiliki owner Jumlah pekerja
untuk merancan < terforsir < produksi
alas press 9 membantu terbatas
P proses produksi

Biayayang
dikeluarkan
bertambah
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Lampiran 8. 3D Explode

Bill of Material: Alas Press

No. | Part Number Description Quantity
1 |AP 010101 Part 8isi Panjang 2

AP 010102 Part Penyambung Sisi 3

AP 010103 Part Kaki 6

AP 010104 Part Alas Kaki 6

AP 010105 Part Pipa 1

AP 020102 Karet Besi Hollow 22

Prewn .  Ana Mariska

Date . 27/08/2021

[oty: 1
Bcale. : 1:15
Mat. Besi Hollow

Mal . Unit . mm

Remarks.

UAJY - YOGYAKARTA

TITLE ;1“
ress

Part No.
A o000t | A4
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Lampiran 9. Projection View Alas Pres

)
Q‘b
—1g B A 1 S0 43 1 |
o
A <
i - O A X 18— Isometric view
Top view
Q
n
| | 450 ”
72 -1
1570 4
Front view LOtE wlow
@ L:::tafe R T LT Ramdrks.
Mat. Besi Hollow Mal .  unit . mm
o AL Part_ No.
UAJY - YOGYAKARTA TITLE flss toNSs0001 | A4
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Lampiran 10. Drafting Komponen Sisi Panjang

3 2.5
1670 2 50
I 1
[oty: 2 Drawn .  Ana Mariska Remarks.
@ Bcale. : 1:10 |Date 27/08/2021
Mat. Besi Hollow Mal Unit . nm
rart SisiPart No.
UAJY - YOGYAKARTA TITLE At o1 oN101 | A4
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Lampiran 11. Drafting Komponen Penyambung Sisi

45

50

Drewn .  Ana Mariska

Remarks.

Date . 27/08/2021

[oty: 3
@ Bcale. : 1:5
Mat. Besi Hollow

Mal . Unit . mm

UAJY - YOGYAKARTA

Part PIEJ;hEung Sisi

Part No.
RP-0101
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Lampiran 12. Drafting Komponen Kaki

45
50

50

[oty: & prawn .  Ana Wariska Remarks.
@ Bcale. : 1:5  |Date .  27/08/2021
Mat. Besi Hollow Mal .  Unit . mm
& Part No.
UAJY - YOGYAKARTA TITLE oo i 601010924
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Lampiran 13. Drafting Komponen Alas Kaki

________________ 2.5
_________________ 45
450 22 50
[oty: & prawn .  Ana Mariska Remarks.
@ Q Bcale. : 1:5  |Date .  27/08/2021
Mat. Besi Hollow Mal .  unit . nm
2 Part Alas [Part No.
UAJY - YOGYAKARTA TITLE Pt alas | Park Moo iou. | Ae
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Lampiran 14. Drafting Komponen Pipa

®
@51 3.4

150 =2

[oty: 1 prawn .  Ana Mariska Remarks.
@ Beale. : 1:5  |pate 27/08/2021
Mat. Besi Hollow Mal Unit . mm
Part_ No.
UAJY - YOGYAKARTA TITLE | ¢ pioa| AP Of0105 | A4
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Lampiran 15. Drafting Rangkaian Mesin Pres

[sometric view

J |

I

Top View .

LFhJLII II_ILII III-I
[ e e e . s G
__11 8 5O | 450
Front View | 1570 | Left View
Oty: 4 Drawn Ana Mariska Remarks.
|:| Scale. : 1:20  |Date .  19/10/2021
Mat. Wal . Unit . mm
Rangkaian [Part No.
TITLE Mesin Preg A4

UAJY - YOGYAKARTA
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Lampiran 16. Drafting Cetakan Tahu

[+2]
Top view -
=t (]
I~ ~—
o ~
Isometric view
Front View
I |
| | E
L _ =
L]
710 n
Oty: 1 Drawn . Ana Mariska Remarks.
@, (l Scale. : 1:10  |Date 19/10/ 2021
Mat. Kayu Val Unit . mm
UAJY - YOGYAKARTA TITLE ?:;z“a” Part No. Ad

127



Lampiran 17. Drafting Tutup Cetakan Tahu

Top view
=
[~
w
Isometric view
127 320
o
0 B
|_| ] k.
| ]
50
674 Left view
Front View
Oty: 4 Drawn . Ana Mariska Remarks.
Q Scale. : 1:10  |pate 19710, 2021
@ Mat. Kayu Wal Unit . mm
UAJY - YOGYAKARTA TITLE Tutep  |Part No. A4
Cetakan
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Lampiran 18. Drafting Aktuator Mesin Pneumatik

. ®50
Top View £
\_/
=
o
o Isometric view
o
[Ty ]
Front View
Qty: 9 Drawn . Ana Mariska Remarks.
(I Scale. : 1:10  |Date 18/10/2021
@ Mat. PBesi al Unit . mm
UAJY - YOGYAKARTA TITLE Axtuater Part No. A4
Pneumatik
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Lampiran 19. Bukti Pengambilan Data di BPTTG

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
BALAI PENGEMBANGAN TEKNOLOGI TEPAT GUNA

T ii“?ﬂ#ﬁi‘;&;ﬂ' L =) II‘I@EI?? Tq & II‘? LA e -".l‘gl"F-'Ti*-ﬂ:'ll [ B -'?":l,ﬁ% T

Jalan Kusumanegara 168 Yogyakarta, Telepon ((274) 387985, Fax. 387958
‘Wehsite: bpttg jogjaprov.go.ld Email: bpttg @ jogjapeov.goid Kode Pos: 55165

Nomior : Yogyakarta, 3 September 2021
Hal : Konfirmasi Penalitan
Laméran -
Kepada !
Dekan Fakultas Teknolog
Uniwersitas Atma laya Yogyakarta
di tempat.

Menindak lanjuti surat dengan nomor @ 1BfIAJINDGS2021, terkait permohonan penelitian mahasiswa
dibawah ini

Nama :Ana Mariska
NPFM 170609491
Prodi  : Teknik Industri

Dengan Ini kami sampalkan bahwa mahasiswa tersebut diperkenankan urmtuk melakuan penelitan)
wawancara di tempat kami Adapun mekanisme pelaksanaan adalah dengan daring / online dan mengikuti
protokol kesehatan. Untuk itu bisa menghubung sdr. Arl Setiawan Hp : 0813 2948 7137

Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih,

Kepala Balai

%M—.—

.;
Mugroho Jati, 5.7
NIF. 19631230 198303 1 007
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